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Abstract 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita yang terjadi SDN Sugihwaras 07, yaitu banyak 

siswa yang ketika diajak berbicara dalam Bahasa Jawa oleh guru atau orang yang lebih tua 

maka sering terjadi miskomunikasi antara pembicara dengan lawan bicara, akibatnya 

terjadi kendala dalam transfer informasi sehingga utnuk mengatasi kendala tersebut 

digunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa percakapan sebab kurangnya kosakata 

bahasa Jawa yang dimilik oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan Bahasa Jawa pada siswa kelas V dalam mata pelajaran Bahasa Jawa melalui 

media pembelajaran Moja (Monopoli Bahasa Jawa) di SDN Sugihwaras 07. Pendekatan 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kelas dengan jenis penelitian tindakan 

kelas (PTK). Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Sugihwaras 07 yang 

berjumlah 12 siswa. Instrumen yang digunakan adalah lembar tes dan pedoman 

wawancara. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes formatif, teknik 

obervasi, dan teknik wawancara. Datapenelitian dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data menggunakan teknik triangulasi data. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data bahwa media pembelajaran Monopoli Bahasa Jawa dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Jawa pada siswa kelas V, hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-

rata tes formatif siswa adalah sebesar 84 dan nilai rata-rata hasil observasi dan 

wawancara siswa dalam kategori baik. 
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Pendahuluan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realita yang terjadi SDN Sugihwaras 07, yaitu banyak 

siswa yang ketika diajak berbicara dalam Bahasa Jawa oleh guru atau orang yang lebih tua 

maka sering terjadi miskomunikasi antara pembicara dengan lawan bicara, akibatnya terjadi 

kendala dalam transfer informasi sehingga utnuk mengatasi kendala tersebut digunakan 

Bahasa Indonesia sebagai bahasa percakapan sebab kurangnya perbendaharaan kosakata 

bahasa Jawa yang dimilik oleh siswa. Berdasarkan realitas yang ada, maka perlu adanya media 

yang dapat memotivasi siswa supaya lebih tertarik untuk mau belajar Bahasa Jawa. Media 

merupakan komponen penting yang dapat membantu guru dalam memberikan materi dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran adalah media yang berisi pesanatauinformasi yang 

bersifat instruksional atau mengandung tujuan pengajaran (Maruti, 2015; Mahesti dkk, 2021).  
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Penggunaan media pembelajaran di kelas sangat penting, karena anak usia sekolah dasar 

termasuk dalam tahap oprasional konkret, sehingga penyampaian materi yang dibantu media 

dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan aktif (Ayu dkk., 2019). Jika didasarkan pada 

kerucut pengalaman Dale maka pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan 

bermakna terkait informasi maupun gagasan yang terkandung dalam pengalaman, karena 

dalam proses pembelajaran akan melibatkan indra penglihatan, pendengaran, perasaan, 

penciuman, dan peraba siswa (Zainiyati, 2017).  

Penggunaan media di sekolah dasar sangat penting karena fase perkembangan kognitif 

anak sekolah dasar berada pada fase operasional konkret (Maghfirotun dkk., 2021). 

Pengembangan media pembelajaran yang inovatif diperlukan guna mengatasi permasalahan 

yang ada. Pengembangan media pembelajaran ini harus sesuai dengan tahap oprasional 

konkret dan memberikan pengalaman tiruan yang lebih menarik bagi siswa (Fitriani dkk, 2019; 

Hermawati dkk, 2018). Fase operasional konkret yang dialami oleh anak sekolah dasar 

misalnya bermain. Bermain memiliki fungsi yang sangat luas bagi tumbuh kembang anak 

secara fisik, kognitif, linguistik, sosial emosional maupun psikomotorik Karena di dalam 

permainan terdapat hal yang paling dekat dengan suatu kekuatan secara maksimal (Karim dkk, 

2022). Penggunaan media sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pengalaman belajarnya. Melalui pengalaman langsung peserta didik akan lebih 

aktif dalam pembelajaran dan akan semakin banyak pengalaman yang peserta didik dapatkan 

(Putri dkk, 2022). Salah satu media pembelajaran yang dapat diterapkan adalah media 

permainan monopoli untuk mata pelajaran Bahasa Jawa. Hal tersebut sesuai dengan (Cendana 

dkk., 2022) yang menyatakan bahwa bermain di dalam kelas memiliki tujuan untuk 

menghindari atau menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan perasaan mengantuk siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Faktor keberhasilan pembelajaran Bahasa Jawa 

dapat dicapai dengan membuat media pembelajaran yang dapat mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran (Wahyuni, 2021). 

Monopoli adalah permainan papan di mana pemain saling bersaing untuk mengumpulkan 

kekayaan melalui serangkaian kotak yang berisi pertanyaan dan jawaban yang diutarakan oleh 

pemain (Wulandari dkk., 2012; Luarmasse dkk., 2021). Permainan monopoli dipilih karena 

salah satu permainan yang relatif mudah dimainkan dan disukai oleh anak. Para pemain 

monopoli diharuskan untuk melakukan transaksi kombinasi yaitu menyewakan, membeli dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pemain lain (Djokowidodo, 2022). Konsep media 

pembelajaran monopoli ini diadopsi dari permainan monopoli secara umum. Permainan 

monopoli lebih dipilih dikarenakan dapat melatih daya ingat siswa dalam penguasaan konsep 

materi, melatih dan mendorong keberanian siswa untuk berpikir kritis dan mengungkapkan 

pendapatnya, serta melatih penguasaan siswa dalam memahami konsep materi yang diajarkan 

(Mahardika, 2017). 
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Penggunaan media permainan monopoli Bahasa Jawa ini relevan dengan hasil penelitian 

Susanto (2012) dan Widianti dkk., (2022) yang mengungkapkan bahwa kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan media monopoli lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan 

metode pembelajaran konvensional. Penggunaan media pembelajaran  monopoli bahasa Jawa 

diharapkan dapat memotivasi siswa menjadi lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran dan 

pembelajaran yang awalnya hanya berpusat pada guru dengan penggunaan media 

pembelajaran monopoli menjadikan pembelajaran berpusat pada siswa (Widodo dkk., 2020). 

Hal tersebut dikarenakan, pada permainan monopoli bahasa Jawa siswa dituntut untuk 

menguasai materi dengan cara yang menyenangkan membuat siswa akan terus termotivasi 

untuk belajar hal yang baru sehingga kemampuan berbahasa Jawa dan perbendaharaan 

kosakata bahasa Jawa siswa akan meningkat dengan sendirinya. Kebaruan pada penelitian ini 

penerapan media pembelajaran Moja dengan konsep permainan Monopoli Bahasa Jawa 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa. 

 

Metode 

Pendekatan Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kelas dengan jenis 

penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap 

siklus memiliki beberapa tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran Bahasa Jawa semester ganjil tahun ajaran 

2020/2021. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V Sugihwaras 07 Kecamatan Saradan 

Kabupaten Madiun yang berjumlah 12 siswa.  

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian PTK 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes formatif, teknik 

observasi, dan teknik wawancara kepada subyek penelitian.Instrumen yang digunakan adalah 

lembar tes dan pedoman wawancara. Setelah semua data terkumpul maka data akan dianalisis 

menggunakan teknik triangulasi sumber data. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah nilai rata-rata siswa pada hasil tes formatif adalah ≥ 70 dan nilai rata-rata pada hasil 

observasi dan wawancara dalam kategori baik (81-90). 
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Hasil dan Pembahasan 

Kondisi awal siswa kelas V SDN Sugihwaras 07 diperoleh dari hasil tes kemampuan awal 

kepada siswa kelas V yang dilaksanakan pada hari Rabu, 9 Oktober 2020 dengan 

menggunakan bahasa Jawa. Adapun hasil pelaksanaan tes kemampuan awal adalah sebagai 

berikut: (1) rata-rata nilai tes formatif awal adalah sebesar 26; (2) rata-rata nilai observasi 

dalam kategori kurang; dan (3) rata-rata nilai wawancara dalam kategori kurang. Berdasarkan 

rata-rata nilai yang ada maka diperoleh kesimpulan bahwa data siswa di atas tidak memenuhi 

kriteria indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu perbaikan 

agar kemampuan berbahasa Jawa siswa dapat meningkat. Usaha untuk meningkatkan nilai 

kemampuan tersebut adalah dengan mengimplementasikan media pembelajaran monopoli 

Bahasa Jawa (Moja) kepada siswa. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari satu 

kali pertemuan yang menyesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Jawa dengan 

masing-masing pertemuan terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan; (2) 

pelaksanaan;(3) pengamatan dan observasi; (4) refleksi. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan, yaitu tindakan siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 16 

Oktober 2020 dan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, 23 Oktober 2020. 

Berdasarkan hasil siklus I dan siklus II, kemampuan siswa dalam berbahasa Jawa mengalami 

peningkatan. Hal tersebut didasarkan pada data hasil tes formatif, data hasil obsevasi, dan data 

hasil wawancara pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Kondisi kemampuan siswa 

dalam berbahasa Jawa pada siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Perbandingan Kemampuan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 

Keterangan Tes Formatif Observasi Wawancara 

Rata-rata Siklus I 68 Cukup Cukup 

Rata-rata Siklus II 84 Baik Baik 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berbahasa Jawa siswa yang baik. Pada siklus I didapatkan data bahwa (1) rata-rata nilai tes 

formatif adalah sebesar 68; (2) rata-rata nilai observasi adalah kategori cukup; dan (3) rata- 

rata nilai wawancara adalah kategori cukup. Pada siklus II, didapatkan data bahwa (1) rata- rata 

nilai tes formatif adalah sebesar 84; (2) rata-rata nilai observasi adalah kategori baik; dan(3) 

rata-rata nilai wawancara adalah kategori baik. Dari analisis data siklus I dan siklus II dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran monopoli Bahasa Jawa untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Jawa siswa telah berhasil dengan interprestasi yangbaik. Penggunaan 

media pembelajaran monopoli Bahasa Jawa dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Jawa siswa kelas V SDN Sugihwaras 07. Hal ini dapat dilihat pada hasil 

tes kemampuan Pra Siklus, siklus I, dan siklus II. Perbandingan nilai kemampuan tersebut 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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Keterangan Tes Formatif Observasi Wawancara 

Rata-rata pra siklus 26 Kurang Kurang 

Rata-rata Siklus I 68 Cukup Cukup 

Rata-rata Siklus II 84 Baik Baik 

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa rata-rata nilai tes formatif, observasi, dan 

wawancara mengalami peningkatan yang baik. Pada pra siklus didapatkan data bahwa (1) rata-

rata nilai tes formatif adalah sebesar 26; (2) rata-rata nilai observasi adalah kategori kurang; 

dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori kurang. Pada siklus I didapatkan data bahwa 

(1) rata-rata nilai tes formatif adalah sebesar 68; (2) rata-rata nilai observasi adalah kategori 

cukup; dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori cukup. Pada siklus II, didapatkan data 

bahwa (1) rata-rata nilai tes formatif adalah sebesar 84; (2) rata-rata nilai observasi adalah 

kategori baik; dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori baik. 

Perbandingan kemampuan pada tabel 2 dapat diambil kesimpulan bahwa nilai kemampuan 

berbahasa Jawa siswa kelas V dari pra siklus, siklus I, dan siklus II mengalami peningkatan 

sehingga penggunaan media pembelajaran monopoli Bahasa Jawa dapat meningkatkan 

kemampuan berbahasa Jawa pada siswa kelas V. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil evaluasi 

kemampuan siswa kelas V yang selalu meningkat dari pra siklus hingga siklus akhir.  Faktor 

keberhasilan pembelajaran Bahasa Jawa dapat dicapai dengan membuat media pembelajaran 

yang dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Adhieta dkk, 2021). Salah satu 

media pembelajaran yang dapat diterapkan adalah media permainan monopoli untuk mata 

pelajaran Bahasa Jawa (Syahbarina, 2017).  

Permainan monopoli lebih dipilih dikarenakan dapat melatih daya ingat siswa dalam 

penguasaan konsep materi, melatih dan mendorong keberanian siswa untuk berpikir kritis dan 

mengungkapkan pendapatnya, serta melatih penguasaan siswa dalam memahami konsep 

materi yang diajarkan (Haryati, 2019). Monopoli adalah permainan papan di mana pemain 

saling bersaing untuk mengumpulkan kekayaan melalui serangkaian kotak yang berisi 

pertanyaan dan jawaban yang diutarakan oleh pemain (Savitri, 2018). Para pemain monopoli 

diharuskan untuk melakukan transaksi kombinasi yaitu menyewakan, membeli dan menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh pemain lain (Iffah dkk., 2013) 

Penggunaan media sangat berperan penting dalam kegiatan pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa (Cahyani dkk, 2022). Media merupakan komponen penting 

yang dapat membantu guru dalam memberikan materi dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran adalah media yang berisi pesan ataui nformasi yang bersifat instruksional atau 

mengandung tujuan pengajaran (Zahro, 2015). Penggunaan media di sekolah dasar sangat 

penting karena fase perkembangan kognitif anak sekolah dasar berada pada fase operasional 

konkret (Septriani dkk., 2021). Penggunaan media pembelajaran di kelas sangat penting, 

karena anak usia sekolah dasar termasuk dalam tahap oprasional konkret, sehingga 

penyampaian materi yang dibantu media dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan aktif 

(Rhosalia dkk., 2018). Berdasarkan hal tersebut, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan pengalaman belajarnya. Melalui pengalaman langsung peserta didik akan 
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lebih aktif dalam pembelajaran dan akan semakin banyak pengalaman yang peserta didik 

dapatkan (Suryani, 2022). 

Pengembangan media pembelajaran ini harus sesuai dengan tahap oprasional konkret dan 

memberikan pengalaman tiruan yang lebih menarik bagi siswa (Kurniasari, 2022). Penggunaan 

media pembelajaran  monopoli bahasa Jawa diharapkan dapat memotivasi siswa menjadi lebih 

aktif lagi dalam proses pembelajaran dan pembelajaran yang awalnya hanya berpusat pada 

guru dengan penggunaan media pembelajaran monopoli menjadikan pembelajaran berpusat 

pada siswa (Widodo dkk., 2020). Pembelajaran dengan menggunakan media monopoli lebih 

efektif dibandingkan dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Alat pemainan 

edukatif dapat meningkatkan kreativitas dan kecerdasan anak (Widiyati dkk, 2022). Bermain 

memiliki fungsi yang sangat luas bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, maupun psikomotorik (Qondias dkk, 2016). 

Pengalaman langsung peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran dan akan semakin 

banyak pengalaman yang peserta didik dapatkan (Rinaldi, 2020). Berdasarkan hal tersebut, 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan pengalaman belajarnya. 

Pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan bermakna terkait informasi 

maupun gagasan yang terkandung dalam pengalaman, karena dalam proses pembelajaran 

akan melibatkan indra penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba siswa 

(Latifah, 2019). Bermain memiliki fungsi yang sangat luas bagi tumbuh kembang anak secara 

fisik, kognitif, linguistik, sosial emosional maupun psikomotorik Karena di dalam permainan 

terdapat hal yang paling dekat dengan suatu kekuatan secara maksimal (Hermawati, 2018). 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran monopoli bahasa 

Jawa secara efektif dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Jawa siswa kelas V SDN 

Sugihwaras 07. 

 

Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan media 

pembelajaran monopoli Bahasa Jawa pada siswa kelas V SDN Sugihwaras 07 diperoleh data 

peningkatan kemampuan berbahasa Jawa pada setiap siklusnya. Pada pra siklus didapatkan 

data bahwa (1) rata-rata nilai tes formatif adalah sebesar 26; (2) rata-rata nilai observasi 

adalah kategori kurang; dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori kurang. Pada siklus I 

didapatkan data bahwa (1) rata-rata nilai tes formatif adalah sebesar 68; (2) rata-rata nilai 

observasi adalah kategori cukup; dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori cukup. Pada 

siklus II, didapatkan data bahwa (1) rata-rata nilai tes formatif adalah sebesar 84; (2) rata-rata 

nilai observasi adalah kategori baik; dan (3) rata-rata nilai wawancara adalah kategori baik. 

Dengan demikian, berdasarkan data yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa 

penggunaan media pembelajaran monopoli bahassa Jawa dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa Jawa padasiswa kelas V SDN Sugihwaras 07.  
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